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Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa 

melalu model PBL berbantuan media Kahoot pada materi bangun ruang kelas V di 

SDN 84 Sipatana?”. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah metode penelitian yang 

digunakan. Siswa yang terlibat dalam penelitian adalah siswa kelas V di SDN 84 

Sipatana, dan data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Hanya 9 

orang dari 24 siswa, atau 38%, mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 16 orang, 

atau 67%, belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai di bawah 75. Hasil 

penelitian pada siklus pertama, di mana 12 siswa mencapai KKM dengan persentase 

50%, menunjukkan hal ini. Kemudian pada siklus 2 siswa yang mencapai KKM 

sebanyak 21siswa dengan peresentase 87%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran PBL berbantuan media kahoot secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN 84 Sipatana. 
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Pendahuluan 

Transfer pengetahuan, kemampuan, dan nilai-nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya 

disebut Pendidikan (Zuhri, 2023). Pendidikan bertujuan untuk membantu orang belajar dan 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk berhasil dalam 

kehidupan dan menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab di masa depan. Pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan suatu negara (Safitri et al, 2023). 

Pendidikan yang berkualitas, suatu negara dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

kompeten dan berdaya saing. Pendidikan juga berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial, 

meningkatkan akses terhadap kesempatan, dan mempromosikan keadilan sosial. Perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong terjadinya reformasi pemanfaatan capaian 

teknologi dalam proses pembelajaran (Febrian et al, 2023). Guru wajib menggunakan sumber 

daya yang disediakan sekolah. Guru setidaknya dapat menggunakan alat-alat yang murah dan 

efektif, meskipun sederhana untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Fazriyah et 

al, 2020).  

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan 

belajar. Hasil yang dicapai oleh siswa dapat berupa kompetensi baik dari segi pengetahuan 

maupun sikap dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah memperoleh pengalaman belajar 

(Fitrianti et al, 2020). Salah satu indikator kualitas pendidikan adalah hasil belajar, yang 
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ditentukan oleh proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik akan menghasilkan hasil 

belajar yang baik, sedangkan proses pembelajaran yang buruk akan menghasilkan hasil belajar 

yang buruk juga (Amara et al, 2023). Di sekolah, lingkungan belajar yang kondusif adalah 

lingkungan di mana interaksi pembelajaran berlangsung. Situasi seperti ini harus dibuat dan 

dipertahankan agar pertumbuhan dan perkembangan siswa dapat dilakukan dengan baik dan 

tujuan dapat dicapai dengan baik (Jumrawarsi et al, 2020). Guru harus merancang dan 

mengupayakan lingkungan belajar mengajar yang positif ini untuk menghindari situasi yang 

merugikan bagi siswa mereka. Ada banyak masalah yang terkait dengan peran guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Semua siswa dari sekolah dasar hingga sekolah menengah harus diajarkan matematika. Ini 

adalah syarat kelulusan. Kurikulum matematika harus membantu siswa meningkatkan 

keterampilan kerja tim mereka dan meningkatkan kemampuan berpikir analitis, kritis, kreatif, 

inventif, dan metodis. Matematika adalah sumber informasi lainnya, dan dapat dianggap sebagai 

landasan bagi banyak bidang, yang kemajuannya bergantung pada temuannya. Oleh karena itu, 

matematika diajarkan di sekolah dasar sebagai pengetahuan dasar yang dapat digunakan di 

bidang lain. Matematika masih merupakan salah satu pelajaran yang paling sulit dipahami oleh 

sebagian besar siswa. Akibatnya, banyak siswa yang tidak tertarik dengan pelajaran matematika. 

Dan metode pembelajaran yang telah digunakan selama ini tidak cukup untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa (Maseke et al, 2023). 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh siswa dan guru untuk membantu 

mereka belajar. Media harus dikemas secara interaktif sehingga proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan tidak membosankan (Sulistiyawati et al, 2021). Media pembelajaran adalah 

bagian yang sangat penting dari proses belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran ini 

seharusnya menjadi hal utama yang harus diperhatikan oleh guru saat membantu kegiatan 

belajar mengajar karena media ini memungkinkan interaksi yang baik antara siswa dan guru. 

Media yang digunakan harus efektif, efektif, dan menyenangkan bagi siswa untuk digunakan 

(Usman et al, 2023). Media pembelajaran interaktif dapat menghasilkan tampilan yang menarik 

karena menggabungkan berbagai gambar, video, animasi, dan audio menjadi satu elemen yang 

memungkinkan interaksi antara pengguna aplikasi tersebut (Marshanawiah et al, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan di SDN 84 Sipatana pada tanggal 25 

September 2023 yaitu pada saat peneliti melaksanakan program kampus mengajar angkatan 6 

bahwa peneliti menemukan beberapa permasalahan yaitu: (1) Dari 24 siswa terdapat 16 siswa 

yang nilai matematika bangun ruang rendah, (2) Rendahnya pemahaman siswa kelas V terhadap 

materi bangun ruang, (3) Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang tepat dan media 

inovatif dalam pembelajaran sehingga siswa kurang semangat dalam pembelajaran dan 

berdampak pada hasil belajar siswa. Dalam hal ini guru sebagai pendidik hendaknya mampu 

menyesuaikan model pembelajaran yang tepat serta media pembelajaran yang mendukung 

proses pembelajaran. Pembelajaran matematika hendaknya dilaksanakan dengan asik sehingga 

siswa tidak akan merasa bosan saat belajar. Hasil yang diamati di kelas V SDN 84 Sipatana 

menunjukkan bahwa guru hanya menggunakan model pembelajaran yang terikat pada buku 

paket selama proses pembelajaran, tanpa mengembangkan pembelajaran sendiri. Hal ini 

menyebabkan siswa bosan saat belajar, dan guru tidak menggunakan alat pembelajaran yang 

menarik. 

Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan yaitu model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dimana siswa akan berinteraksi dan berkerjasama dalam menyelesaikan 

soal yang di berikan. Adapun media pembelajaran yang bisa kita gunakan adalah Kahoot. Kahoot 
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adalah sistem respons peserta didik yang melibatkan siswa melalui permainan seperti kuis, 

diskusi, dan survei yang terjadi secara tiba-tiba. Kahoot dapat digunakan dalam pembelajaran, 

membuat pelajaran lebih inovatif dan menarik. Kahoot adalah game yang menawarkan soal-soal 

dalam tampilan game-show yang dapat digunakan secara gratis. Tampilan soal dapat dilengkapi 

dengan gambar atau video untuk memperjelas soal (Marwa et al, 2023).  

Kahoot Game adalah situs web permainan edukatif yang gratis dan dapat diakses oleh 

semua orang, termasuk pendidik dan siswa, hanya dengan koneksi internet. Ini adalah aplikasi 

yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena memiliki fitur yang membantu 

pembelajaran (Darmawan, 2020). Kahoot adalah situs web yang menggabungkan permainan 

dan pembelajaran. Dengan menggunakan perangkat elektronik seperti smartphone atau laptop, 

siswa akan ditantang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan kuis ini yang berkaitan dengan 

bangun ruang. Kahoot bisa menjadi solusi yang baik karena pertama-tama membuat belajar 

menyenangkan dan menarik. Kedua, Kahoot memberikan umpan balik secara langsung, 

sehingga siswa akan lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar. Siswa dapat dengan cepat 

mengetahui apakah jawaban mereka benar atau salah setelah mereka menjawab setiap 

pertanyaan. Hal ini membantu siswa segera memperbaiki pemahaman mereka. Kahoot juga 

memungkinkan guru melihat perkembangan siswa dan hasil belajar mereka secara keseluruhan. 

Ini membantu guru menemukan area yang perlu diperbaiki dan memberikan bantuan tambahan 

kepada siswa yang membutuhkannya. Kahoot juga menjadikan siswa lebih konsentrasi, semakin 

bekerjasama, nyaman dalam belajar, dan meningkatkan motivasi belajar (Ermawati et al, 2024). 

Secara keseluruhan, model pembelajaran berbasis masalah menghadapkan siswa pada 

masalah dalam dunia nyata saat mereka memulai pelajaran. Model ini juga dianggap sebagai 

salah satu model pembelajaran yang paling inovatif karena memungkinkan siswa menikmati 

lingkungan belajar yang aktif. Pemecahkan masalah atau tantangan yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari, proses pembelajarannya menggunakan pendekatan sistemik (Hotimah, 

2020). Membantu siswa mengumpulkan dan mengintegrasikan informasi baru yang mereka 

pelajari secara mandiri, model pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan masalah yang 

dihadapi di tempat kerja (Ariyani et al, 2021).  

Ada beberapa keuntungan dari model PBL, seperti: a) Peserta didik dilatih untuk 

memecahkan masalah dalam situasi nyata, b) Memiliki kemampuan untuk membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, c) Pembelajaran yang berpusat pada masalah 

sehingga siswa tidak perlu belajar materi yang tidak relevan. Hal ini mengurangi beban peserta 

didik untuk menghafal atau menyimpan data, d) membuat mereka terlibat dalam aktivitas ilmiah 

melalui kerja kelompok, dan e) membuat mereka lebih terbiasa menggunakan berbagai sumber 

pengetahuan, termasuk observasi, wawancara, perpustakaan, dan internet, f) Peserta didik 

memiliki kemampuan untuk menilai kemajuan belajar mereka sendiri, g) Peserta didik memiliki 

kemampuan untuk berkomunikasi secara ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil 

pekerjaan mereka, h) Kerja kelompok membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar 

secara individual (Raharjo, 2020). 

 

Metode 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di SDN 84 Sipatana Kota Gorontalo. Jadwal 

pelaksanaan penelitian ini adalah pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Alasan 

terpilihnya sekolah ini karena peneliti menemukan suatu permasalahan bahwa rendahnya hasil 

belajar siswa kelas V pada pembelajaran matematika materi bangun ruang, sehingga perlu dikaji 
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secara ilmiah. SDN 84 Sipatana adalah subjek penelitian tindakan kelas ini. Ada 24 siswa, terdiri 

dari 14 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. Adapun alasan Peneliti memilih kelas V SDN 84 

Sipatana sebagai subjek penelitian karena sesuai dengan hasil observasi awal yang peneliti 

lakukan, subjek ini perlu ditingkatkan hasil belajarnya dengan menggunakan model pembelajaran 

dan media pembelajaran yang efektif. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN 84 

Sipatana, Dalam pembelajaran matematika tentang materi bangun ruang, dengan menggunakan 

model pembelajaran PBL berbantuan media kahoot. 

Penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian atau kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh 

guru atau peneliti di kelas dengan menggunakan tindakan nyata untuk meningkatkan proses dan 

hasil pembelajaran (Aliman et al, 2023). "Ilmiah" mengacu pada keilmuan, dan "metode" 

mengacu pada cara berpikir yang objektif, rasional, sistematis, dan berdasarkan fakta untuk 

menemukan, membuktikan, mengembangkan, dan mengevaluasi informasi. Penelitian tindakan 

adalah rangkaian siklus (langkah-langkah) yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi. Siklus-siklus ini berulang, menghasilkan siklus baru sampai penelitian tindakan 

kelas selesai (Azizah, 2021). Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) tidak 

bertujuan untuk memberi siswa banyak pengetahuan; sebaliknya, itu bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan secara aktif 

membangun pengetahuan mereka sendiri (Ermawati et al, 2024). 

Hasil belajar peserta didik telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 

persentase ketuntasan klasikal yang ditetapkan, yang merupakan indikator kinerja dari 

penyelidikan ini. Di sekolah SDN 84 Sipatana, KKM adalah 75 dan persentase ketuntasan klasikal 

adalah 80%. Peneliti memeriksa apakah tindakan yang diambil telah mencapai tujuan penelitian 

dengan mengumpulkan hasil dari observasi, tes, dan dokumentasi. Jika hasil yang ditetapkan 

belum dicapai, proses pembelajaran sebelumnya akan diperbaiki. Capaian presentasenya dapat 

diukur dengan menggunakan rumus berikut: 

Ketuntasan hasil belajar indiviual = 
Jumlah Skor Yang Diperoleh

 Jumlah Skor maksimal
× 100 

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut:  

Tabel 1 Ketuntasan Nilai Individual 

Nilai Kategori 

≥ 75 Tuntas 

≤ 75 Tidak Tuntas 

Ketuntasan klasikal = 
Jumlah Siswa yang tuntas belajar (memiliki nilai ≥75)

 Jumlah Siswa
× 100% 

Tabel 2 Kategori Persentase Ketuntasan Klasikal 

Kategori Persentase (%) 

Sangat Tinggi 90-100% 

Tinggi 80-89% 

Sedang 70-79% 

Rendah 60-69% 

Sangat Rendah <60% 

Tahapan Persiapan 

Sebelum melaksanakan Tindakan, peneliti perlu melakukan prosespersiapan, agar semua 

Tindakan yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. Persiapan yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu: (a) Melapor dan meminta surat rekomendasi dari jurusan untuk melaksanakan 
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penelitian di SDN 84 Sipatana, (b) Bertemu Plt kepala sekolah untuk meminta persetujuan dalam 

melaksanakan penelitian di sekolah tersebut, (c) Peneliti mengadakan diskusi dengan guru wali 

kelas V sebagai subjek penelitian dan membahas tentang permasalahan pembelajaran yang akan 

diteliti dan Tindakan kelas yang direncanakan, (d) Mengadakan observasi awal untuk 

mengidentifikasi masalah, (e) Menganalisis pokok permasalahan yang menjadi objek peneliti, (f) 

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan alat, bahan dan juga media 

yang akan digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dan (g) Menetapkan waktu 

pelaksanaan Tindakan kelas. 

Tahapan Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini peneliti di bantu oleh guru wali kelas V sebagai guru 

mitra dalam penelitian ini. Prosedur penelitian dilaksanakan secara bersiklus. Siklus 1: (a) 

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan tindakan yang telah ditetapkan, (b) 

Melaksanakan pembelajaran menggunakan media kuis kahoot, (c) Memberi bimbingan dan 

pengarahan pada siswa selama proses belajar mengajar, (d) Melaksanakan dan memeriksa hasil 

tes, (e) Mengevaluasi pelaksanaan tindakan, dan (f) Mengadakan refleksi awal. Sedangkan 

Proses pelaksanaan siklus II dilakukan setelah merefleksi kegiatan yang dilakukan pada siklus I 

agar kendala yang belum terselesaikan pada siklus I dapat dirumuskan kembali dan diselesaikan 

pada siklus II. 

Tahapan Pengamatan dan Evaluasi 

Pemantau dan evaluasi dilaksanakan selama proses pelaksanaan Tindakan melalui 

pengamatan dengan memanfaatkan lembaran observasi dan pengelolaan hasil teks akhir pada 

setiap pelaksanaan pembelajaran. Tahap pemantau dan evaluasi setiap siklus dilakukan dengan 

mencatat perkembangan kemampuan menulis siswa sesuai instrument yang telah direncanakan. 

Tahapan Analisis dan Refleksi 

Pada tahap ini kegiatan analisis dan refleksi dilakukan pada akhir siklus. Apabila dalam hasil 

analisis dan refleksi pada siklus I belum sesuai dengan capaian indikator kinerja maka akan 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. Apabila hasil analisis dan refleksi pada siklus berikutnya 

mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan oleh peneliti maka penelitian tindakan kelas 

dengan menggunakan media kuis kahoot terbukti dapat “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Bangun Ruang Melalui Model Pembelajaran PBL Berbantuan Media Kahoot Di Kelas V”. 

Adapun siklus Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari Siklus I dan Siklus II (Arikunto et al, 

2021). 

 
Gambar 1 Kerangka siklus PTK 
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Teknik Pengumpulan Data pada Penelitian ini menggunakan Tes, Observasi, dan 

Dokumentasi. Tes Dilakukan untuk mengetahui sampai Dimana kemampuan dan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran Materi bangun ruang, Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

yaitu mengamati guru yang melaksanakan pembelajaran, mengamati siswa yang sedang 

mengikuti pembelajaran. Adapun lembar observasi yang digunakan yakni terdiri dari 2 lembar 

observasi yakni lembar observasi siswa dan lembar observasi guru, Dokumentasi adalah 

tinjauan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto dan data penelitian yang relevan. 

Dokumentasi dilakukan di SDN 84 Sipatana. Dokumentasi dilakukan dengan tujuan sebagai bukti 

fisik pada saat melakukan penelitian. 

 

Hasil  

Deskripsi Siklus I 

Adapun tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap perencanaan yaitu; 1) Menyusun 

Modul Ajar pembelajaran, 2) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, 3) 

Menyusun Instrumen Penilaian berupa lembar pengamatan guru dan siswa. Pertemuan 1: 

Pelaksanaan penelitian siklus 1 pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 27 Mei 2024 yang 

diikuti oleh 24 siswa kelas V SDN 84 Sipatana. Pada tahap ini, tindakan yang dilakukan adalah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika materi bangun ruang bagian ciri dan luas 

permukaan kubus. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan model pbl yang dibantu oleh 

media kahoot, yang didasarkan pada modul ajar pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 

Guru memberikan salam kepada siswa dan menanyakan kabar, siswa berdoa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas, guru mengecek kehadiran siswa, menginformasikan materi yang akan 

di belajarkan yaitu tentang “ciri-ciri kubus”, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Guru menampikan video pembelajaran tentang ciri-ciri kubus, siswa menggambarkan 

gambar dan menuliskan rumus kubus dipapan tulis, kemudian guru menjelaskan ciri-ciri kubus, 

siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang berisi 4 anggota, selanjutnya guru membagikan link 

media kahoot, dimana dalam media tersebut terdapat soal yang harus dikerjakan siswa, 

kemudian guru membagikan LKPD kepada siswa untuk menguraikan jawaban yang ada di soal 

media kahoot, guru memberikan arahan dan petunjuk sebelum menggunakan media kahoot dan 

cara mengisi LKPD, selanjutnya siswa diminta mengerjakan cara menyelesaikan soal yang ada 

pada media kahoot pada lembar kerja yang dibagikan, siswa dibimbing untuk menyelesaikan 

soal pada setiap kelompok, selanjutnya siswa mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 

memberikan apresiasi pada setiap kelompok yang sudah presentasi dan membahas bersama 

penyelesaian masalah dari soal tersebut. Guru merenungkan kegiatan, memberikan informasi 

tentang rencana kegiatan untuk pertemuan berikutnya, dan guru dan siswa mengakhiri pelajaran 

dengan doa bersama, dipimpin oleh ketua kelas. 

Pertemuan 2: Pelaksanaan penelitian siklus 1 pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 

28 Mei 2024 yang diikuti oleh 24 siswa kelas V SDN 84 Sipatana. Pada tahap ini, tindakan yang 

dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika materi bangun ruang bagian 

luas permukaan kubus. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan model pbl dengan bantuan 

media kahoot, yang didasarkan pada modul ajar pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 

Guru memberikan salam kepada siswa dan menanyakan kabar, siswa berdoa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas, guru mengecek kehadiran siswa, menginformasikan materi yang akan 

di belajarkan yaitu tentang “luas permukaan kubus”, guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai.Guru menampikan video pembelajaran tentang luas permukaan kubus, siswa 
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menggambarkan gambar dan menuliskan rumus kubus dipapan tulis, kemudian guru 

menjelaskan luas permukaan kubus, siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang berisi 4 anggota, 

selanjutnya guru membagikan link media kahoot, dimana dalam media tersebut terdapat soal 

yang harus dikerjakan siswa, kemudian guru membagikan LKPD kepada siswa untuk 

menguraikan jawaban yang ada di soal media kahoot, guru memberikan arahan dan petunjuk 

sebelum menggunakan media kahoot dan cara mengisi LKPD, selanjutnya siswa diminta 

mengerjakan cara menyelesaikan soal yang ada pada media kahoot pada lembar kerja yang 

dibagikan, siswa dibimbing untuk menyelesaikan soal pada setiap kelompok, selanjutnya siswa 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas, memberikan apresiasi pada setiap kelompok yang 

sudah presentasi dan membahas bersama penyelesaian masalah dari soal tersebut. Guru 

merenungkan kegiatan, memberikan informasi tentang rencana kegiatan untuk pertemuan 

berikutnya, dan guru dan siswa mengakhiri pelajaran dengan doa bersama, dipimpin oleh ketua 

kelas. 

Hasil Belajar Siklus I 

Hasil tes akhir siklus I menunjukkan bahwa kemampuan siswa meningkat dalam hasilnya. 

Hasil tes akhir menunjukkan bahwa siswa dengan kompotensi dasar yang belum tuntas 

berkurang. Meskipun ada peningkatan, nilai siswa tetap rendah. Diagram berikut menunjukkan 

hasil tes akhir siklus I. 

 
Gambar 2 Diagram Hasil Evaluasi Siswa Siklus I 

Gambar 2 menunjukkan hasil evaluasi siswa siklus I. Diagram biru menunjukkan 

peresentase siswa yang tuntas sebesar 50% dengan jumlah siswa 12 orang, dan diagram cokelat 

menunjukkan peresentase siswa yang tidak tuntas sebesar 50% dengan jumlah siswa 12 orang.  

Refleksi Siklus I 

Peneliti beserta guru kelas V melakukan refleksi untuk menilai kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan pada siklus 1. Dari 20 aspek pengamatan pembelajaran siswa pada siklus I 

pertemuan 1 yang mencapai kriteria baik sebanyak 3 aspek atau 15%, kriteria cukup sebanyak 

6 aspek atau 30%, dan kriteria kurang sebanyak 11 aspek atau 55%. Sedangkan penilaian dari 

20 askpek pengamatan pembelajaran siswa pada siklus I pertemuan 2 yang mencapai kriteria 

baik sebanyak 3 aspek atau 15%, kriteria cukup sebanyak 7 aspek atau 35% dan kriteria kurang 

sebanyak 10 aspek atau 50%. Kemudian dari 20 aspek pengamatan aktivitas guru pada siklus I 

pertemuan 1 kriteria baik sebanyak 4 aspek atau 20%, kriteria cukup sebanyak 7 aspek atau 

35%, dan kriteria sebanyak 9 aspek atau 45%. Sedangkan penilaian dari 20 aspek pengamatan 

aktivitas guru pada siklus I pertemuan 2 pada kriteria baik sebanyak 4 aspek atau 20%, kriteria 

cukup sebanyak 10 aspek atau 50%. 
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Deskripsi Siklus II 

Adapun tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap perencanaan yaitu; 1) Menyusun 

Modul Ajar pembelajaran, 2) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, 3) 

Menyusun Instrumen Penilaian berupa lembar pengamatan guru dan siswa. Pertemuan 1: 

Kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Mei 2024 

yang diikuti oleh 24 siswa dan siswi kelas V SDN 84 Sipatana. Kegiatan belajar dilakukan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dibuat sebelumnya. Kegiatan 

pembelajaran ini diamati langsung oleh guru wali kelas V. Pada tahap ini, tindakan yang dilakukan 

adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika materi bangun ruang bagian ciri-ciri 

tabung dengan menggunakan model pbl dengan bantuan media kahoot. Model ini didasarkan 

pada modul ajar pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Guru memberikan salam kepada 

siswa dan menanyakan kabar, siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas, guru 

mengecek kehadiran siswa, menginformasikan materi yang akan di belajarkan yaitu tentang “ciri-

ciri tabung”, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Guru menampilkan 

kembali video pembelajaran tentang ciri dan luas permukaan kubus dan tabung, Guru 

menjelaskan kembali tentang ciri-ciri tabung, siswa menggambarkan gambar tabung dipapan 

tulis. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang berisi 4 anggota, selanjutnya guru membagikan link 

media kahoot, dimana dalam media tersebut terdapat soal yang harus dikerjakan siswa, 

kemudian guru membagikan LKPD kepada siswa untuk menguraikan cara pengerjaan jawaban 

yang ada di soal media kahoot, guru memberikan arahan dan petunjuk sebelum menggunakan 

media kahoot dan cara mengisi LKPD, selanjutnya siswa diminta mengerjakan cara 

menyelesaikan soal yang ada pada media kahoot pada lembar kerja yang dibagikan, siswa 

dibimbing untuk menyelesaikan permasalahan pada setiap kelompok, selanjutnya siswa 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas, memberikan apresiasi pada setiap kelompok yang 

sudah presentasi dan membahas bersama penyelesaian masalah dari soal tersebut. Guru 

melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelajaran, menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. 

Pertemuan 2: Kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari 

Jumat, 31 Mei 2024 yang diikuti oleh 24 siswa dan siswi kelas V SDN 84 Sipatana. Kegiatan 

belajar dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dibuat 

sebelumnya. Kegiatan pembelajaran ini diamati langsung oleh guru wali kelas V. Pada tahap ini, 

tindakan yang dilakukan adalah melakukan kegiatan pembelajaran matematika materi bangun 

ruang bagian luas permukaan tabung dengan menggunakan model pbl berbantuan media kahoot 

berdasarkan modul ajar pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Guru memberikan salam 

kepada siswa dan menanyakan kabar, siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas, 

guru mengecek kehadiran siswa, menginformasikan materi yang akan di belajarkan yaitu tentang 

“luas permukaan tabung”, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Guru 

menampilkan kembali video pembelajaran tentang luas permukaan tabung, Guru menjelaskan 

luas permukaan tabung, siswa menuliskan rumus luas permukaan tabung dipapan tulis. Siswa 

dibagi menjadi 6 kelompok yang berisi 4 anggota, selanjutnya guru membagikan link media 

kahoot, dimana dalam media tersebut terdapat soal yang harus dikerjakan siswa, kemudian guru 

membagikan LKPD kepada siswa untuk menguraikan cara pengerjaan jawaban yang ada di soal 

media kahoot, guru memberikan arahan dan petunjuk sebelum menggunakan media kahoot dan 

cara mengisi LKPD, selanjutnya siswa diminta mengerjakan cara menyelesaikan soal yang ada 

pada media kahoot pada lembar kerja yang dibagikan, siswa dibimbing untuk menyelesaikan 

permasalahan pada setiap kelompok, selanjutnya siswa mempresentasikan hasilnya di depan 
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kelas, memberikan apresiasi pada setiap kelompok yang sudah presentasi dan membahas 

bersama penyelesaian masalah dari soal tersebut. Setelah itu guru memberikan evaluasi secara 

mandiri untuk melihat hasil belajar siswa. Guru merenungkan kegiatan, memberikan informasi 

tentang rencana kegiatan untuk pertemuan berikutnya, dan guru dan siswa mengakhiri pelajaran 

dengan doa bersama, dipimpin oleh ketua kelas. 

Hasil Belajar Siklus II 

Hasil tes akhir siklus I menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam hasilnya mengalami 

peningkatan. Hasil tes akhir menunjukkan bahwa siswa yang belum tuntas dalam kompotensi 

dasar tersebut berkurang. Nilai yang diperoleh siswa sudah tergolong tinggi. Secara rinci hasil 

tes akhir pada siklus I diuraikan pada diagram berikut ini. 

 
Gambar 3 Digram Hasil Evaluasi Siswa Siklus II 

Gambar 3 menunjukkan hasil evaluasi siswa siklus II. Diagram biru menunjukkan 

peresentase siswa yang tuntas 87% dengan 21 siswa, dan diagram cokelat menunjukkan 

peresentase siswa yang tidak tuntas 13% dengan 3 siswa. 

Refleksi Siklus II 

Setelah melalui perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada silkus 

II maka hasil pengamatan peaksanaan kegiatan belajar siswa telah menunjukkan hasil yang baik. 

Dari 20 aspek pengamatan aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 1 mengalami peningkatan. 

Pada kriteria sangat baik berjumlah 4 aspek atau 20%, kriteria baik 14 aspek atau 70%, kriteria 

cukup 2 aspek atau 10%. Kemudian pada siklus II pertemuan 2 terdapat 20 aspek yang mencapai 

kriteria sangat baik 4 aspek atau 20% , kriteria baik 16 aspek atau 80%. Kemudian dari 20 aspek 

pengamatan aktivitas guru pada siklus II pertemuan 1, kriteria sangat baik berjumlah 8 aspek 

atau 40%, kriteria baik berjumlah 11 aspek atau 55% dan kriteria cukup berjumlah 1 aspek atau 

5%. Sedangkan penilaian dari pengamatan aktivitas guru siklus I pertemuan 2, kriteria baik 4 

aspek atau 20%, kriteria cukup 10 aspek atau 50% dan kriteria kurang 6 aspek atau 30%. 

Sedangkan pada pengamatan aktivitas guru dengan penilaian 20 aspek pada siklus II pertemuan 

2 , kriteria sangat baik berjumlah 13 aspek atau 65%, kriteria baik 7 aspek atau 35%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hal-hal yang menjadi hambatan dan perlu diperbaiki dalam pelaksanaan 

tindakan siklus I sudah mengakami peningkatan pada siklus.  

 

Pembahasan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan di SDN 84 Sipatana pada siswa kelas V. Tujuan 

PTK adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

PBL dengan media kahoot (Sulsana et al, 2024). Materi bangun ruang, bagaimanapun, dibatasi 

87%
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hanya pada karakteristik dan luas permukaan kubus dan tabung. Penelitian ini dilakukan dalam 

dua siklus. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih sangat rendah. 

Hanya 9 siswa, atau 38%, mencapai ketuntasan belajar, dan 16 siswa, atau 67%, belum mencapai 

ketuntasan belajar dengan nilai di bawah 75. Model pembelajaran PBL dengan bantuan media 

kahoot digunakan selama proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai 

dengan pendapat, bahwa media kahoot dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Mahfujah et al, 

2022). 

Pada saat siklus 1 peneliti melakukan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran 

pbl berbantuan media kahoot. Adapun hasil ketuntasan belajar berjumlah 12 orang atau 50%, 

dan siswa yang belum mengalami ketuntasan belajar sebanyak 12 orang atau 50%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat penguasaan siswa terhadap materi bangun ruang, ciri-cirinya, luas 

permukaan kubus dan tabung, dan penyelesaian latihan soal sudah mulai meningkat. Meskipun 

ada peningkatan, tingkat keberhasilan belajar siswa setelah tindakan yang menggunakan media 

Kahoot masih rendah, kurang dari 80% dari ketuntasan klasik. Hasil penilaian aktivitas guru dan 

siswa siklus I Dari 20 aspek pengamatan pembelajaran siswa pada siklus I pertemuan 1 yang 

mencapai kriteria baik sebanyak 3 aspek atau 15%, kriteria cukup sebanyak 6 aspek atau 30%, 

dan kriteria kurang sebanyak 11 aspek atau 55%. Sedangkan penilaian dari 20 askpek 

pengamatan pembelajaran siswa pada siklus I pertemuan 2 yang mencapai kriteria baik sebanyak 

3 aspek atau 15%, kriteria cukup sebanyak 7 aspek atau 35% dan kriteria kurang sebanyak 10 

aspek atau 50%. Kemudian dari 20 aspek pengamatan aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 

kriteria baik sebanyak 4 aspek atau 20%, kriteria cukup sebanyak 7 aspek atau 35%, dan kriteria 

sebanyak 9 aspek atau 45%. Sedangkan penilaian dari 20 aspek pengamatan aktivitas guru pada 

siklus I pertemuan 2 pada kriteria baik sebanyak 4 aspek atau 20% , kriteria cukup sebanyak 10 

aspek atau 50%. 

Hasil tes siklus kedua menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media Kahoot terus 

digunakan, dan 21 siswa, atau 87%, mencapai ketuntasan belajar, dan 3 siswa, atau 13%, tidak 

mencapai ketuntasan belajar. Hambatan yang diperoleh pada siklus I sudah mengalami 

peningkatan dan telah diperbaiki pada siklus II. Setelah melalui perbaikan pembelajaran 

berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada silkus II maka hasil pengamatan peaksanaan 

kegiatan belajar siswa telah menunjukkan hasil yang baik. Dari 20 aspek pengamatan aktivitas 

siswa pada siklus II pertemuan 1 mengalami peningkatan. Pada kriteria sangat baik berjumlah 4 

aspek atau 20%, kriteria baik 14 aspek atau 70%, kriteria cukup 2 aspek atau 10%. Kemudian 

pada siklus II pertemuan 2 terdapat 20 aspek yang mencapai kriteria sangat baik 4 aspek atau 

20% , kriteria baik 16 aspek atau 80%.  

Kemudian dari 20 aspek pengamatan aktivitas guru pada siklus II pertemuan 1, kriteria 

sangat baik berjumlah 8 aspek atau 40%, kriteria baik berjumlah 11 aspek atau 55% dan kriteria 

cukup berjumlah 1 aspek atau 5%. Sedangkan penilaian dari pengamatan aktivitas guru siklus I 

pertemuan 2, kriteria baik 4 aspek atau 20%, kriteria cukup 10 aspek atau 50% dan kriteria 

kurang 6 aspek atau 30%. Sedangkan pada pengamatan aktivitas guru dengan penilaian 20 aspek 

pada siklus II pertemuan 2 , kriteria sangat baik berjumlah 13 aspek atau 65%, kriteria baik 7 

aspek atau 35%. Jadi dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang menjadi hambatan dan perlu 

diperbaiki dalam pelaksanaan tindakan siklus I sudah mengakami peningkatan pada siklus. 

Dengan demikian, hasil belajar siswa pada materi bangun ruang dan luas permukaan kubus dan 

tabung dapat ditingkatkan dengan menerapkan model PBL dengan bantuan media kahoot. 

Kekurangan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah siswa sering menghadapi 

kesulitan dalam menentukan masalah yang sesuai dengan tingkat pemikiran mereka (Amara et 
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al, 2023). Selain itu, model pembelajaran berbasis masalah (PBL) membutuhkan lebih banyak 

waktu daripada pembelajaran konvensional, dan siswa sering menghadapi masalah saat belajar 

karena pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk mencari data, menganalisis, 

merumuskan hipotesis, dan memecahkan masalah. Di sini, peran guru sangat penting untuk 

mendampingi siswa dan membantu mereka mengatasi masalah dalam proses pembelajaran. 

Ada beberapa keuntungan dari model PBL, seperti: a) Peserta didik dilatih untuk memecahkan 

masalah dalam situasi dunia nyata, b) Memiliki kemampuan untuk mengembangkan 

pengetahuan mereka sendiri melalui aktivitas belajar, c) Pembelajaran yang berpusat pada 

masalah sehingga siswa tidak perlu menghafal atau menyimpan informasi yang tidak penting, 

d) Pembelajaran berpusat pada masalah sehingga peserta didik tidak perlu menghafal atau 

menyimpan informasi yang tidak penting, dan e) Peserta didik diberi pengetahuan tentang cara 

menyelesaikan masalah dalam situasi dunia nyata (Kamarullah et al, 2024). 

Adapun kelebihan dan kekurangan yang peneliti dapatkan saat menggunakan model 

pembelajaran PBL yaitu; kelebihannya; 1) Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis, 2) 

Peningkatan Kolaborasi, 3) Pembelajaran yang Relevan, 4) Memotivasi Pembelajaran, 5) 

Pengembangan Kemampuan Mandiri. Jadi, model PBL memiliki banyak kelebihan yang dapat 

meningkatkan pengalaman belajar siswa. Kekurangannya; 1) Ketergantungan pada Kelompok, 

2) Waktu yang Lebih Lama, 3) Kesulitan dalam Penilaian Penggunaan media kahoot juga peneliti 

mendapatkan kelebihan dan kekurangan saat menggunakan media tersebut. Untuk 

kelebihannya; 1) Meningkatkan Keterlibatan, 2) Memotivasi Belajar, 3) Menghadirkan Keseruan. 

Untuk kekurangannya; 1) Ketergantungan pada Teknologi, 2) Kompetisi yang Berlebihan. 

Berdasarkan pemaparan data di atas, maka akan disajikan hasil kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada siklus I dan siklus II yakni dalam gambar diagram berikut: 

 
Gambar 4 Peningkatan Hasil Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan gambar 5 peningkatan hasil siklus I dan Siklus II, dapat disimpulkan bahwa 

setiap siklus mengalami peningkatan dalam kriteria ketuntasan. Namun peningkatan tersebut 

belum mencapai kriteria indikator kinerja yang telah ditentukan. Setelah dilaksananya siklus 2 

maka telah mencapai kriteria indikator kinerja yang telah ditentukan. Kriteria indikator kinerja 

yang ditentukan adalah 80%.  

Siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus 2 berjumlah 21 siswa dengan 

persentase 87%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa sudah mencapai 

indikator kinerja yang telah ditentukan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan maka siswa kelas V SDN 84 Sipatana melalui penelitian tindakan kelas (PTK) 

mengalami peningkatan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan pendapatnya bahwa model Problem 

Based Learning dengan bantuan media Kahoot dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan 

psikomotorik siswa (Cahyani et al, 2023). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V SDN 84 Sipatana dapat 

ditarik kesimpulan, bahwa melalui model pembelajaran PBL dengan berbantuan media kahoot 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang dikelas V SDN 84 Sipatana. 

Pada saat melakukan observasi awal di sekolah, siswa masih memiliki kemampuan yang sangat 

rendah. Hasil observasi awal yang diperolah menunjukkan bahwa hanya 9 siswa, atau 38%, 

mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 16 siswa, atau 67%, belum mencapai ketuntasan 

belajar dengan nilai di bawah 75. Melihat kondisi di siklus I belum meningkat, maka penelitian 

akan melanjutkan penelitian ke tahap berikutnya yaitu siklus II dengan proses perencanaan yang 

sama. Hasil penelitian pada siklus pertama, di mana 12 siswa mencapai KKM dengan persentase 

50%, menunjukkan hal ini. Kemudian pada siklus 2 siswa yang mencapai KKM sebanyak 21 

siswa dengan peresentase 87%. 
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